
II TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Perubahan.

Menurut kamus bahasa Indonesia perubahan dapat di artikan sebagai

keadaan yang berubah. Jadi bisa kita definisi kan bahwa perubahan adalah

peralihan keadaan yang sebelumnya, perubahan tersebut tidak hanya

berupa keadaan saja melainkan bisa berupa perubahan pola pikir, dan

perilaku suatu masyarakat.

Dalam buku Sosiologi Skematika dan Terapan (Abdulsyani, 2007)

perubahan – perubahan dalam kehidupan masyarakat tersebut merupakan

fenomena sosial yang wajar, oleh karena setiap manusia mempunyai

kepentingan yang tak terbatas. Perubahan – perubahan akan nampak

stetelah tatanan sosial dan kehidupan masyarakat yang lama dapat

dibandingkan dengan tatanan dan kehidupan masyarakat yang baru.

Menurut selo soemardjan dan soelaiman soemardi, bahwa perubahan –

perubahan diluar bidang ekonomi tidak dapat dihindarkan oleh karena

setiap perubahan dalam suatu lembaga kemasyarakatan akan

mengakibatkan pula perubahan – perubahan di dalam lembaga – lembaga

kemasyarakatan lainnya, oleh karena antara lembaga – lembaga
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kemasyarakatan tersebut selalu ada proses saling mempengaruh secara

timbal balik.

Setiap perkembangan zaman tentunya perubahan juga akan terus terjadi,

perubahan memiliki efek positif dan negatif. Perubahan yang positif

adalah perubahan yang terjadi kearah kemajuan suatu keadaan namun

perubahan yang negative adalah perubahan kearah suatu yang merugikan.

Menurut Imam Santoso (2011) Perubahan merupakan sifat dasar dari

masyarakat, ini mengubah metafor “kehidupan sosial”  seperti kehidupan

sosial itu sendiri. Kehidupan sosial meliputi perubahan yang tiada henti .

Gagasan paling umum dari perubahan mengindikasikan beberapa

peralihan dalam hal entitas tertentu yang terjadi dalam waktu tertentu.

Sedangkan menurut Nanang Martono (2012) bahwa perubahan dapat

mencakup aspek yang sempit maupun yang luas. Aspek yang sempit dapat

meliputi aspek perilaku dan pola pikir individu. Aspek yang luas dapat

berupa perubahan dalam tingkat struktur masyarakat yang nantinya dapat

memengaruhi perkembangan masyarakat dimasa yang akan datang

Terjadinya perubahan tersebut disebabkan oleh 2 (dua) faktor yaitu :

a. Faktor internal

Faktor internal adalah faktor penyebab perubahan yang terjadi

dari dalam diri manusia yang timbul karena adanya dorongan dari

diri manusia tersebut untuk melakukan perubahan pada dirinya

dan lingkungannya. Faktor internal dapat terjadi jika adanya

dorongan atau motivasi untuk melakukan suatu perubahan,
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perubahan yang terjadi dapat berupa bentuk, sikap maupun

situasi.

b. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor penyebab perubahan yang terjadi

dari luar diri manusia. Faktor tersebut dapat disebabkan karena

faktor keluarga, masyarakat dan lingkungan.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa perubahan

merupakan satu wujud nyata dari kehidupan yang mampu mendorong atau

memotivasi sesorang untuk mengubah Sesuatu menjadi bebeda dari

sebelumnya melalui sebuah proses yang dapat terjadi dimana saja dan

kapan saja. Perubahan dapat membuat sesorang mampu menciptakan atau

merubah sesuatu sesuai dengan tututan situasi dan kondisi keluarga,

lingkungan dan masyarakat setempat.

B. Bentuk Arsitektur, Ornamen dan Tata Ruang Rumah Masyarakat
Adat

1. Bentuk Arsitektur Rumah Masyarakat Adat

Menurut kamus bahasa indonesia definsi arsitektur sebagai berikut :

a) Seni dan ilmu merancang serta membuat konstruksi bangunan.

b) Metode dan gaya rancangan konstruksi bangunan.

Arsitektur rumah tradisional Lampung telah berhasil menempatkan para

penghuninya secara manusia, baik antara penghuninya sendiri maupun

dengan lingkungannya. Beberapa konsep rumah tradisional Lampung

merefleksikan semangat keterbukaan, kekuatan, kenyamanan, keindahan,
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dan hirarki ruang dengan baik. Kita sering dihadapkan pada keinginan atau

kebutuhan untuk memodernisasi bagian – bagian tertentu rumah

tradisional. Arsitektur rumah tradisional juga membutuhkan transformasi

agar sesuai dengan kebutuhan masa kini. Tetapi, bentuk komponen

modern, tidak bisa begitu saja ditempelkan pada rumah tradisional.

Dalam Toto Sucipto (2012) Arsitektur rumah atau bangunan tradisional

merupakan tradisi vernakuler yang berdasarkan suatu eksperesi budaya

tertentu, terdapat pemaknaan yang bersifat filosofis. Meskipun terkesan

sederhana, sebenarnya mengandung struktur sosial, eksperesi budaya, cara

hidup, sikap hidup pada lingkungannya.

Rumah dapat diartikan sebagai tempat tinggal makhluk hidup yaitu

manusia dalam jangka waktu tertentu. Rumah menjadi tempat keluarga

sanak saudara berkumpul tanpa sebuah rumah seseorang akan sulit untuk

berlindung dari terik matahari dan hujan. Kebersamaan dalam keluarga

dapat terbentuk didalam rumah, rumah tidak hanya dijadikan sebagai

tempat tinggal saja namun juga merupakan tempat untuk keluarga saling

bermusayawarah dan berinteraksi satu sama lain dalam membangun

keluarga yang bahagia.

Menurut Van Romont (dalam Toto Sucipto, 2012) Rumah adalah tempat

hidup manusia dengan bahagia. Rumah meliputi semua ruang yang terjadi

karena suatu proses alam seperti gua, naungan pohon dan sebagainya.

Naungan dari panas matahari, angin dan hujan, tempat berlindung dari
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gangguan – gangguan dan sebagai tempat melakukan segala bentuk

kegiatan guna aktualisasi diri itu tercermin dalam ruang yang tercipta.

Menurut UU No.4 Tahun 1992 tentang Perumahan dan Permukiman,

Rumah adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau

hunian dan sarana pembinaan keluarga. Dalam pengertian yang luas,

rumah bukan hanya sebuah bangunan (struktural), melainkan juga tempat

kediaman yang memenuhi syarat-syarat kehidupan yang layak, dipandang

dari berbagai segi kehidupan masyarakat.

Rumah dapat diartikan sebagai tempat perlindungan, untuk menikmati

kehidupan, beristirahat dan bersuka ria bersama keluarga. Di dalam rumah,

penghuni memperoleh kesan pertama dari kehidupannya di dalam dunia

ini. Rumah harus menjamin kepentingan keluarga, yaitu untuk tumbuh,

memberi kemungkinan untuk hidup bergaul dengan tetangganya, dan lebih

dari itu, rumah harus memberi ketenangan, kesenangan, kebahagiaan, dan

kenyamanan pada segala peristiwa hidupnya.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa rumah adalah bangunan

yang dibangun sebagai tempat kediaman yang memenuhi syarat-syarat

kehidupan yang layak, dipandang dari berbagai segi kehidupan masyarakat

baik tempat perlindungan untuk menikmati kehidupan, beristirahat dan

bersuka ria bersama keluarga.

Sejak dahulu rumah sudah menjadi tempat bagi nenek moyang kita sebagai

tempat berlindung dan tinggal bersama keluarga secara turun temurun.
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Rumah pada zaman dahulu sering didirikan di daerah pinggiran sungai dan

kebanyakan orang zaman dahulu membangun rumah berbentuk panggung.

Tujuan orang zaman dahulu mendirikan rumah dipinggiran sungai adalah

agar kebutuhan air mereka dapat tercukupi dengan mudah sedangkan

pembangunan rumah berbentuk panggung bertujuan agar terhindar dari

serangan binatang buas.

Dalam Eko Wahyuningsih (2011) Lamban pesagi merupakan wujud

gunung yang tinggi, namun menurut kepercayaan gunung pesagi dianggap

menyimpan sesuatu yang mistis sehingga orang ingin mengunjungi untuk

mencoba memperoleh rasa kepuasan demi apa yang mereka inginkan.

Berdasarkan informasi dapat dikatakan bahwa lamban pesagi merupakan

rumah yang memiliki keharmonisan sebagai tempat tingal keluarga,

harmonis dengan alam harmonis dengan kehidupan manusia.

Menurut Nunung Kumbara (2012) Rumah zaman dahulu banyak memiliki

keunikan, setiap daerah memiliki ciri khas masing masing dari bentuk

rumahnya sehingga rumah ini disebut sebagi rumah adat yang harus

dilestarikan. Keunikan suatu kebudayaan disetiap daerah terlihat dari ciri

khas rumahnya yang disebut dengan rumah adat. Rumah Adat merupakan

Bangunan rumah yang mencirikan atau khas bangunan suatu daerah di

Indonesia yang melambangkan kebudayaan dan ciri khas masyarakat

setempat. Indonesia dikenal seagai negara yang memiliki keragaman dan

kekayaan budaya, beneraka ragam bahasa dan suku dari sabang ampai

merauke sehingga Indonesia memiliki banyak koleksi rumah adat.
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Jadi rumah adat adalah rumah yang dibangun sebagai tempat tinggal bagi

masyarakat zaman nenek moyang dahulu yang wajib untuk dilestarikan

keberadaanya agar tidak punah dan dapat ditempati dan nikmati hasil dan

karya seninya oleh anak cucu kita. Rumah adat wajib dilestarikan karena

rumah adat merupakan bagian dari ciri khas budaya bangsa. Rumah adat

memiliki nilai-nilai seni yang cukup tinggi dan memiliki pesan moral dari

setiap arsitekturnya. Namun, saat ini sudah mulai jarang kita jumpai rumah

adat disetiap daerah karena masyarakat sudah banyak yang mendirikan

atau membangun rumah modern dan semi modern yang tidak

mencerminkan ke khasan dari rumah adat, sehingga rumah adat sudah

mulai hilang termakan oleh kemajuan zaman.

Sebagai contoh rumah unik yang merupakan bentuk dari kekayaan budaya

bangsa Indonesia adalah rumah adat Lampung. Rumah adat Lampung

dibagi menjadi dua, yaitu sesat agung (Rumah Musyawarah) dan Nuwo

balak (Rumah Besar). Sesat Agung adalah rumah yang dibuat sebagai

tempat balai musyawarah adat sedangkan Nuwo balak adalah rumah

tempat tinggal untuk para peyimbang.

Menurut Anshori Djausal (2002) Rumah adat Lampung memiliki bentuk

yang sangat beragam, keberagaman bentuk rumah adat Lampung memiliki

nilai-nilai yang sangat unik disetiap sudutnya. Rumah-rumah adat

Lampung dibangun dari kayu-kayu yang dihubungkan dengan tali rotan

dan atap rumah dibuat dengan memanfaatkan bahan-bahan yang ada

disekitarnya yaitu ijuk dan rumbia. namun karena zaman sudah semakin
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maju sekarang atap rumah adat Lampung sudah kebanyakan yang

memakai genting. Bentuk yang banyak dikenal sekarang umumnya empat

persegi panjang. Dapur sudah terpisah dari ruang utama. Sambungan

menggunakan pasak. Atap sudah menggunakan seng atau genteng, bentuk

atap disebut Limas Burung.

Dalam Kliping UPTD Negeri Provinsi Lampung “RUWA JURAI” (2014)

pada umumnya rumah adat Lampung berbentuk panggung yang dilengkapi

dengan jan (tangga). Kayu yang digunakan untuk pembuatan rumah adat

Lampung menggunakan kayu merbau. Pada zaman dahulu kayu jenis ini

masih banyak ditemukan. Walaupun kini kayu merbau sudah jarang

ditemui disekitar perkampungan suku Lampung, rumah adat yang di

bangun sejak ratusan tahun yang lalu masih bertahan hingga kini. Selain

Merbau, jaman dulu juga menggunakan kayu Tenau untuk pembuatan

rumah mereka. Inilah yang menyebabkan mengapa kayu itu masih awet

tanpa rayap hingga kini.
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2. Ornamen dan Tata Ruang Rumah Masyarakat Adat

Ornamen merupakan elemen penting dalam arsitektur, dan mempunyai arti

penting dalam kehidupan manusia baik secara psikologis emosional

(persepsi), dimensional, dan sebagai sebuah identitas atau ciri dari

kebudayaan masyarakatnya. Sebagai salah satu pelengkap arsitektur,

ornamen mempunyai pengaruh arsitektural yang penting, karena dapat

menjadikan suatu bangunan berbeda dengan bangunan lainya.

Menurut Abdulsyani (2013) Khususnya bangunan rumah tradisional

Lampung, yang disebut Nuwou bagi orang Lampung Pepadun dan

Lamban bagi orang Lampung Saibatin, adalah sama-sama bertipe

panggung (lamban ranggal/nowou gaccak). Bentuknya persegi empat

memanjang yang pada umumnya menghadap jalan raya (ghanglaya),

sedangkan bagian belakang disebut hanyukni, dan arah menuju kebelakang

ini dinamakan juyu (Saibatin Kalianda) atau ilung kudan (Pepadun).

Bagian dapur rumah biasanya merupakan bangunan tambahan belakang

yang menjadi satu dengan bangunan induk. Pada ujung dapur terdapat

bangunan bambu bertiang yang disebut garang (gaghang). Bagian bawah

rumah disebut bah lamban, sementara bagian atas pelapon disebut

panggar.

Dalam Toto Sucipto (2012) Peninggalan Kebudayaan di Lampung berupa

rumah tradisional memiliki ragam hias pada elemen – elemen rumah.

Ragam hias merupakan elemen penting dalam arsitektur, dan mempunyai

arti penting dalam kehidupan manusia baik secara psikologis emosional
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(persepsi), dimensional, dan sebagai sebuah identitas atau ciri dari

kebudayaan masyarakatnya.

Umumnya ragam hias tersebut bersumber dari kondisi lingkungan tempat

tinggal yang berfungsi untuk memperindah bangunan. Karena fungsinya

tersebut kebanyakan ragam hias diletakkan di sekitar beranda depan setiap

rumah. Karena bagian rumah inilah yang pertama dilihat ketika ada tamu

yang berkunjung atau sekedar lewat depan rumah.

Menurut Toto Sucipto (2012) Adapun macam – macam ornamen rumah

panggung adalah sebagai berikut :

a) Motif Flora (tumbuh – tumbuhan)

Motif Flora biasanya menggunakan bentuk bunga melati, bunga melur,

malai pinang, dan tanaman jagung. Ukiran yang di bentuk

bersambungan secara simetris atau tunggal. Penggunaan bunga melur

dan malai pinang secara filososfis rumah tersebut mendatangkan

ketenangan karena mewangian yang harum cenderung memberikan

ketenangan.

Seperti yang dijelaskan oleh pemilik rumah Bapak Suway Gilir motif

hiasan rumah yang mereka buat dari tukang pendiri bangunan yang

motif hiasan tersebut dibuat bergantung kepada pesan pemilik rumah

dan sang tukangakan mengerjakannya dengan keterampilan.

Makna yang terkandung dalam ragam hias ini adalah harapan

dimudahkan rezeki yang berkesinambungan juga lambang kesucian
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secara adat maupun agam islam yang di anut. Ornamen motif ini di

tempatkan di dinding rumah tersebut. Gambar dapat dilihat pada

gambar 1 dan 2 di lampiran.

b) Motif Fauna (hewan)

Jenis binatang yang biasanya menjadi bagian dari hiasan rumah

tradisional adalah ular, burung, dan bagian dari binatang seperti kepala

kerbau dan tanduk kijang. Penggunaan motif binatang pada beberapa

rumah bertujuan untuk mempercantik hiasan sebagaimana halnya

motif flora.  Adapun penggunaan bagian dari tubuh binatang misalnya

tanduk Menjangan atau kerbau sifatnya adalah asesoris rumah yang

dapat di fungsikan sebagai tempat meletakkan anak kunci terutama

dibagian lubang mata dan gantun gan topi, kopiah, dan peci pada

tanduknya.

Makna yang terkandung dalam tanduk menjangan atau kerbau ini yang

diartikan sebagai kebanggaan dan keagungan. Bentuk ornamen ini

biasanya ditempatkan pada tiang – tiang penyangga ditengah rumah itu

sendiri. Gambar dapat dilihat pada gambar 4 dan gambar 5 di lampiran.

c) Motif Geometris

Motif geometris merupakan motif yang ornamenya tersusun secara

geometris. Dalam golongan motif geometris ini mempunyai motif

bentuk dasar seperti ilmu ukur biasa, seperti segi empat, persegi

panjang, lingkaran, layang – layang dan bentuk lainnya. Gambar dapat

dilihat pada gambar 3 di lampiran.
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Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Ornamen

keberadaannya menjadi wadah suatu kreatifitas, bentuk pengungkapan ide,

serta cermin suatu fungsi. Ornamen pun dapat memenuhi serta memuaskan

kebutuhan psikis dan religi manusia. Namun terlebih dari itu semua,

Ornamen dengan kualitas serta kuantitas dapat menunjukkan tingkat

estetika dari suatu bangunan.

Dalam rumah masyarakat adat Lampung biasanya terdapat ornamen,

berupa ukiran – ukiran yang merupakan salah satu ciri khas dari orang

Lampung, ukiran atau ornamen tersebut bisasanya berada di dinding tepas

atau ruang serambi dan diruang agung ada hiasan – hiasan yang berupa

ornamen.

Tata ruang rumah adat Lampung dipengaruhi oleh faktor hubungan

kekerabatan atau nilai-nilai tradisional yang berlaku antara anggota

keluarga dan kerabat. Menurut Anshory Djausal (2002) Didalam rumah,

ada tempat-tempat yang hanya layak dimasuki oleh penghuni rumah atau

kerabat tertentu saja. Pada rumah tradisional Lampung ruang-ruang

tersebut antara lain ruang tepas, Ruang agung, Kebik Tepas, Kebik temen,

kebik tengah, kebik changek, gaghang, dapur, ganyang besi, ijan (tangga),

pintu utama, Jendela.

a. Ruang Tepas

Ruang tepas adalah teras rumah adat lampung atau bisa disebut

sebagai ruang serambi atau beranda terbuka pada bagian muka

rumah yang berhubungan langsung dengan tangga rumah adat.
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Ruang ini berfungsi sebgai tempat menerima tamu atau tempat

anggota keluarga bersantai, melepas lelah, terutama pada siang

hari. Serambi ini juga tempat generasi muda mufakat atau

bersilaturahmi (merwatin). Gambar dapat dilihat pada gambar 6 di

lampiran.

b. Ruang Agung

Ruang agung adalah ruang yang berada ditengah-tengah rumah.

Lantainya lebih tinggi drai pada ruang tapas. Ruang agung

perwatin yang lantainya sedikit lebih tinggi. Adanya ruang ini

adalah cerminan dari sakai sambayan atau mufakat. Rumah agung

juga bisa dijadikan ruang tamu. Gambar dapat dilihat pada

gambar 7 di lampiran.

c. Ruang Kebik Pates, Kebik Temen, Kebik Tengah, Kebik

Changek

a) Ruang Kebik Pates

Kebik pates adalah ruang kamar keluarga untuk beristirahat,

kebik pates biasanya digunakan oleh anak pertama atau anak

tertua dalam keluarga tersebut. Gambar dapat dilihat pada

gambar 8 di lampiran.

b) Kebik Temen

kebik temen adalah kamar keluarga yang bisa digunakan

untuk beristirahat. Kamar ini bisa digunakan oleh siapa saja

dan biasanya kamar ini digunakan oleh sanak saudara yang
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minap di rumah tersebut. Gambar dapat dilihat pada gambar 9

di lampiran.

c) Kebik Tengah

kebik tengah adalah kamar yang biasa dipakai oleh orang tua

ataupun anak – anak. Kamar ini berfungsi untuk tempat

beristirahat. Gambar dapat dilihat pada gambar 10 di

lampiran.

d) Kebik Changek

kebik changek juga termasuk dalam kamar keluarga, tapi

kamar ini jarang digunakan. Kebik changek hanya digunakan

ketika sedang banyak tamu. Gambar dapat dilihat pada

gambar 11 di lampiran.

Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa Kebik Tepas,

Kebik Temen, Kebik Tengah dan Kebik Changek adalah bagian

ruangan-ruangan yang dijadikan sebagi ruangan kamar keluarga.

Ruangan-ruangan ini dijadikan keluarga sebagai tempat untuk

beristirahat.

d. Ganyang besi

Ganyang besi merupakan sebuah tempat berkumpulnya untuk

keluarga yang belum berkeluarga. Misalkan untuk pemuda

pemudi dari sanak saudara yang belum menikah berkumpul.

Gambar dapat dilihat pada gambar 12 di lampiran.
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e. Gagkhang.

Gagkhang adalah beranda belakang rumah yang terbuka, biasa

pada masyarakat lampung zaman dahulu gaghang digunakan

sebagai   tempat mencuci peralatan rumah tangga.

Menurut Toto Sucipto (2012) Gakhang adalah dapur kotor untuk

mencuci peralatan makan, gakhang terletak dipinggir dekat dapur,

air kotor dari gakhang bisa mengalir kebawah dari sela – sela

lantai bambu. Gambar dapat dilihat pada gambar 14 di lampiran.

f. Dapur

Dapur adalah tempat untuk para perempuan lampung memasak

penyimpanan makanan, dan tempat pengolahan makanan.

Sedangkan menurut Toto Sucipto (2012)  dapur selain memiliki

fungsi penyiapan makanan juga memiliki fungsi sosial. Saat

perempuan memasak seringkali terlibat dalam pembicaraan –

pembicaraan baik yang bersifat serius maupun percakapan ringan.

Gambar dapat dilihat pada gambar 13 di lampiran.

g. Bah Nuwa

Menurut Toto Sucipto ( 2012) Bah nuwa adalah kolong rumah

yang memiliki fungsi utama untuk menyimpan hasil bumi dan

persediaan kayu bakar.  Pada masa lalu, bah nuwa juga memiliki

fungsi sebagai kandang hewan. Hewan ternak seperti kambing

atau ayam di tempatkan di bah nuwa dengan maksud
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memudahkan dalam hal keamanan dalam pencurian. Gambar

dapat dilihat pada gambar 16 di lampiran.

h. Tangga (Ijan)

Menurut Eko Wahyuningsih (2011) memasuki lamban kita akan

melalui tangga terbuat dari kayu yang terdiri dari 5 (lima) anak

tangga. Tangga rumah mempunyai jumlah anak tangga ganjil

karena dipercaya dapat menyesatkan roh jahat sehingga tidak

dapat masuk kedalam rumah. Gambar dapat dilihat pada gambar

15 di lampiran.

i. Jendela (Tikkap)

Dalam Toto Sucipto (2011) jendela pada rumah tradisional

merupakan bagian penting sebagai sirkulasi udara dan sebagai

tempat masuknya cahaya matahari pada siang hari. Jendela

berfungsi untuk mengalirkan udara masuk. Gambar dapat dilihat

pada gambar 17 di lampiran.

j. Pintu Rumah Utama

Dalam Toto Sucipto (2012) Kekhasan yang dapat dilihat pada

bagian pintu adalah dibagian pintu masuk atau pintu depan. Pintu

dibagian ini terdiri dari dua daun pintu yang terbuka keluar yang

bingkainya terbuat dari rangka kayu dan badannya terbuat dari

badan. Daun pintu tersebut memiliki fungsi sebagai jalan masuk.
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Sedangkan menurut Eko Wahyuningsih (2011) untuk masuk

lamban kenali kita melewati khanhuk (pintu) yang hanya ada satu.

Di atas pintu terdapat ragam hias kerawangan motif sulur daun

dan malai pinang. Gambar dapat dilihat pada gambar 18 di

lampiran.

k. Sekelak

Sekelak tradisional digunakan dengan cara berdiri. Sekelak

didirikan di atas lantai yang ditopang oleh balok – balok kayu dan

papan hingga setinggi paha. Kerangkanya di buat dari balok –

balok kayu dihubungkan ketanah sehingga mirip akhei. Kemudian

dipasangkan palang – palang untuk menopang papan yang

menjadi permukaan sekelak. Diatas sekelak tersebut berisi tungku

untuk memasak, kirang yang biasanya digunakan untuk

memanggang ikan, setelengan yang biasanya untuk menyimpan

alat – alat diatas Sekelak tersebut. Gambar dapat dilihat pada

gambar 19 di lampiran.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa setiap bagian rumah adat

memiliki nilai-nilai yang unik dan perlu untuk tetap dilestarikan namun

karena perubahan iklim global sehingga mudahnya masuk budaya asing ke

indonesia sedikit demi sedikit menghilangkan ciri khas dan bentuk-bentuk

rumah adat yang seharusnya menjadi kebanggaan kita dan bagian dari

kekayaan bangsa.
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C. Perubahan Bentuk Arsitektur, Ornamen dan Tata Ruang Rumah
Masyarakat Adat

1. Perubahan Bentuk Arsitektur Tradisional Ke Modern

Setiap memasuki daerah tertentu maka akan terlihat ciri khas dari tata ruang

dan bangunan disetiap masing-masing daerah yang dikunjungi. Ciri khas

yang akan terlihat adalah dari bangunan tempat tersebut yaitu dari bentuk

rumah-rumah penduduknya. Misalkan seperti didaerah padang tentunya

akan terlihat bentuk rumah gadang dan daerah lampung maka akan dapat

kita temui rumah adat lampung seperti Nuwow Sesat dan Nuwow Balak.

Dalam perubahan bentuk rumah masyarakat adat Lampung saat ini,

sebenarnya dilatarbelakangi budaya karena corak dan wujud dari arsitektur

rumah modern sekarang ini. Beberapa pengembangan ruang dan

penggunaan teknologi baru ini (modern) terkadang memaksa, sehingga

arsitekturnya tidak dapat dikatakan tradisional lagi karena sudah hilang

kaidah dan fungsinya.

Dalam Toto Sucipto (2012) arsitektur Tradisional memang sebuah gejala

tentang bagaimana manusia dapat berdiam dengan tenang terlindung dari

dari gangguan alam (hujan dan panas) serta bagaimana manusia dapat

mengaktualisasi dirinya dalam menjalankan kehidupan sehari – harinya.

Bentuk arsitektur rumah panggung tradisional jaman dulu menyisakan ruang

bawah rumah atau yang lazim kita kenal sebagai kolong rumah (bah nuwa).

Sebagaimana kita tahu bahwa pada jaman dulu rumah panggung dibuat

karena untuk menghindari luapan banjir dan binatang buas.
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Setiap masyarakat selama hidupnya, pasti mengalami perubahan. Perubahan

di dalam diri masyarakat dapat mengenai semua segi kehidupan, speerti

bangunan, fisik, nilai – nilai, norma – norma, dan pola – pola perilaku.

Apabila hal ini kita kaitkan dengan arsitektur tradisional tentu juga akan

mengalami perubahan.

Arsitektur tradisional Lampung umumnya terdiri dari bangunan tempat

tinggal disebut Lamban atau Nuwo. Rumah orang Lampung biasanya

didirikan dekat sungai dan berjajar sepanjang jalan utama yang membelah

kampung, yang disebut tiyuh. Namun karena perkembangan jaman saat ini

banyak merubah bentuk arsitektur rumah masyarakat adat, karena rumah

modern saat ini lebih bergaya Eropa dan bentuknya tidak lagi limas.

Perubahan yang bisa kita lihat dari bentuk arsitektur rumah saat ini adalah

bentuknya, apabila kita bandingkan bentuk tradisional dengan bentuk

modern pastinya sudah sangat berbeda. Rumah modern saat ini tidak ada

yang berbentuk panggung dan rumah modern juga lantainya sudah memakai

semen ataupun keramik. Selain itu bisa kita lihat perubahan bentuk

arsitekturnya pada teras atau serambi, banyak rumah – rumah modern saat

ini sudah tidak memakai teras atau serambi lagi, rumah modern lebih

bersifat tertutup dibandingkan dengan rumah tradisional.



30

2. Perubahan Ornamen

Perubahan Ornamen saat ini sudah sangat jelas kita rasakan, sebab banyak

masyarakat tidak menggunakan ornamen jaman dulu lagi, rumah modern

saat ini lebih meminimalkan ornamen atau menghilangkannya sama sekali.

Kalau rumah masyarakat adat lebih banyak menggunakan ornamen ukiran

– ukiran baik diruang tamu maupun di serambinya, berbeda dengan rumah

modern yang lebih banyak menggunakan lukisan – lukisan maupun hiasan

lukisan yang berbentuk modern lainnya.

Menurut Wahyuni (dalam Toto Sucipto, 2012) kebudayaan tradisional

adalah lambang dari perwujudan sistem budaya masyarakat, dengan

demikian arsitektur tradisional adalah arsitektur yang tumbuh berkembang

dalam suatu masyarakat tradisional yang berpijak pada tata cara, perilaku

dan tata nilai kehidupan sosial.

Ornamen Tradisional dulu dijadikan wadah kreatifitas, bentuk

pengungkapan ide, serta cermin suatu fungsi. Ornamen juga untuk

memenuhi kebutuhan psikis dan religi manusia. Karena ornamen tradisional

dulu memiliki macam bentuk mulai dari bentuk tumbuhan, hewan, kaligrafi

dn juga bentuk manusia, semua ornamen tersebut memiliki makna

tersendiri.

Dalam Toto Sucipto (2012) Ornamen tradisional biasanya langsung

dipahatkan atau di ukir pada tiang atau bingkai dan daun jendela serta pintu,

jadi ornamennya bukan berbentuk tempelan. Kecuali pada pagar beranda
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atau pagar tepas yang dibentuk secara simetris dan seragam pembuatannya

pada papan atau kayu lain.

Apabila kita bandingkan ornamen modern saat ini sangatlah berbeda, karena

ornamen modern yang dipakai masyarakat lebih banyak berbentuk lukisan

dan juga kaligrafi yang sudah dibingkai. Sehingga ornamen modern

sekarang berbentuk tempelan di dinding.

3. Perubahan Tata Ruang

Menurut Anshori dan Darius (2002) Perkembangan teknologi ikut

memengaruhi konstruksi maupun tata ruang rumah tradisional Lampung.

Perubahan pada rumah masyarakat adat  Lampung dapat dilihat antara lain

pada ruang dibawah rumah ( dibah nuwo / lamban ). Awalnya, bagian

bawah rumah atau kolong, tidak bermanfaat banyak kecuali untuk

menghindari para penghuninya dari binatang buas, seperti harimau dan

beruang. Selain itu rumah panggung dibuat untuk menghindari luapan akan

adanya banjir. Namun apabila kita lihat sekarang kebanyakan bagian ruang

dibawah rumah sudah beralih fungsi. Seperti, ruang bawah rumah sekarang

sudah dijadikan garasi mobil ataupun bisa dibuat untuk ruang kamar

maupun bisa digunakan sebagai warung.

Dalam Eko Wahyuningsih (2011) seiring dengan berjalannya waktu

berbagai perubahan melanda keberadaan arsitektur tradisional di daerah

lampung, terutama pada penataan ruang dalam rumah dan fungsinya.

Misalnya ruang teras yang tadinya terbuka dan merupakan refleksi dari sifat
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yang ramah dengan menyapa tetangga kiri kanan sekarang teras sudah

ditutup dan dijadikan ruang tertutup.

Selain ruang bawah rumah yang mengalami perubahan fungsi dan

kaidahnya, serambi depan pun juga mengalami perubahan, jika dulu serambi

depan dijadikan tempat terbuka dan dindingnya masih menggunakan kayu,

berbeda dengan sekarang. Serambi modern saat ini ditutup dengan jendela

kaca dan juga sekarang sudah banyak yang mengunakan bahan – bahan

bangunan seperti semen keramik dan bata. Ruang – ruang rumah modern,

seperti loteng disamping rumah, cenderung membentuk karakter anggota

keluarga menjadi individualistik.

D. Faktor Penyebab Perubahan Bentuk Arsitektur, Ornamen dan Tata
Ruang Rumah Masyarakat Adat

Seiring perkembangan zaman rumah adat terjadi perubahan, perubahan

tersebut terlihat dari perubahan rumah adat menjadi rumah-rumah modern

yang ciri khas kebudayaannya sudah tidak tampak lagi karena mengandung

unsur kebarat-baratan. Perubahan rumah adat menjadi rumah-rumah modern

disebabkan beberapa faktor, yaitu:

1. Faktor globalisasi

Adanya globalisasi merupakan bentuk dari kemajuan zaman.

Globalisasi memberikan ruang gerak tanpa batas bagi setiap orang

sehingga orang-orang bebas untuk saling berinteraksi melintasi

batas-batas Negara tanpa harus ada yang menghalangi. Menurut

Tukiran Taniredja, Dkk (2013) Globalisasi merupakan tantangan
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eksternal dan kita berusaha sedapat mungkin mengurangi dampak

negatifnya, tetapi disamping itu perlu kita perhatikan pula aspek

internal tentang cita – cita persatuan bangsa yang harus

diperjuangkan secara sadar untuk dipelihara dan dikembangkan

terus menerus secara nation building merupakan sesuatu yang

bersifat continuously in the making.

Sedangkan Menurut Komaruddin Hidayat (2008), “Globalisasi

adalah suatu perubahan sosial dalam bentuk semakin bertambahnya

keterkaitan antara masyarakat dengan faktor – faktor yang terjadi

akibat transkulturasi dan perkembangan modern. Istilah globalisasi

dapat diterapkan dalam konteks sosial, budaya, ekonomi, dan

sebagainya. Memahami globalisasi adalah suatu kebutuhan

mengingat majemuknya fenomena tersebut”.

Selanjutnya dijelaskan Komaruddin Hidayat (2008) bahwa,

“terdapat banyak faktor yang mendorong terjadinya globalisasi

antara lain pertumbuhan kapitalisme, maraknya inovasi teknologi

komunikasi dan informasi serta diciptakannya regulasi – regulasi

yang meningkatkan persaingan besar dan skala yang luas”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

globalisasi adalah sebuah jaringan kerja secara global dimana akan

timbul interaksi antar masyarakat dunia. Kemudahan mendapatkan

informasi dalam globalisasi mempengaruhi segala aspek dalam

kehidupan masyarakat. Hal tersebut dapat terlihat dalam aspek
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kebudayaan. Kebudayaan luar akan mudah masuk kedalam

kehidupan suatu bangsa melalui globaliasasi sebagi bentuk dari

kemajuan zaman, pengaruh globalisasi akan berdamapak positif

jika masyarakat tahu menyaring kebudayaa luar yang masuk

kedalam kehidupan masyarakat, namun jika masyarakat tidak

pandai menyaring kebudayaan asing yang masuk maka akan

berdampak negatif .

Salah satu bentuk akibat dari globalisasi Menurut Toto Sucipto

(2012) dengan adanya perkembangan teknologi dan modernisasi,

tentu ada pergeseran nilai – nilai budaya dan pandangan hidup.

Karena pergeseran kebudayaan, maka wujud – wujud kebudayaan,

terutama wujud kebudayaan fisik mengalami perubahan juga.

Arsitektur tradisional sebagai perwujudan kebudayaan fisik

mengalami perubahan dan pergeseran baik struktur maupun

fungsinya.

Dampak dari masuknya kebudayaan asing ke Indonesia adalah

perubahan rumah adat menjadi rumah-rumah modern yang tidak

lagi memiliki ciri khas dari kebudayaan bangsa karena

arsitekturnya berubah menjadi bentuk kebarat-baratan.

Perubahan rumah adat menjadi rumah-rumah modern sudah sangat

terlihat disetiap daerah yang kita jumpai di Indonesia khusunya di

daerah lampung Negeri Besar kecamatan Negeri Besar yang rumah

adatnya sudah semakin sedikit bahkan hampir punah.
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2. Faktor pola fikir

Setiap orang memiliki pola fikir yang berbeda-beda, pola fikir akan

membentuk sikap sehingga dapat mempengaruhi segala tindakan

yang akan di lakukan oleh orang tersebut. Menurut Adi W

Gunawan (dalam Rachmat soegiharto, 2013) “Pola Pikir atau

mindset adalah sekumpulan kepercayaan (belief) atau cara berpikir

yang mempengaruhi perilaku dan sikap seseorang, yang akhirnya

akan menentukan level keberhasilan hidupnya”. Adi meyakini

bahwa belief menentukan cara berpikir, berkomunikasi dan

bertindak seseorang.  Dengan demikian jika ingin mengubah pola

pikir, yang harus diubah adalah belief atau kumpulan belief.

Dweck (dalam Rachmat, 2013), mengatakan bahwa “Pandangan

yang orang adopsi untuk dirinya sangat mempengaruhi cara orang

tersebut mengarahkan kehidupan”.  Artinya kepercayaan atau

keyakinan seseorang memiliki kekuatan yang dapat mengubah

pikiran, kesadaran, perasaan, sikap, dan lain-lain, yang pada

akhirnya membentuk kehidupannya saat ini.

Pola fikir merupakan pandangan sesorang terhadap sesuatu yang

dapat menentukan cara berpikir, berkomunikasi dan bertindak

seseorang. Pola fikir masyarakat dipengaruhi oleh perkembangan

zaman sehingga selalu timbul keinginan masyarakat untuk

melakukan perubahan. Perubahan yang terjadi dalam masyarakat

khususnya dalam aspek kebudayaan menimbulkan perubahan
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dalam ciri khas kebuadayan sehingga dapat menghilangkan unsur-

unsur kebudayaan yang ada dan memunculkan kebudayaan yang

baru.

Dalam Yusrizal (2009) Pola pikir tradisional juga berhubungan

dengan keyakinan yang dianut dan dipertahankan. Cara berpikir

tradisional sangat bertentangan dengan berpikir kreatif. Berpikir

kreatif menuntut agar menemukan cara - cara baru yang lebih baik

dalam melakukan aktivitas, sedangkan berpikir tradisional justru

mengikat kita dengan hal – hal yang sudah ada sebelumnya.

Sehingga dari penjelasan tersebut bisa kita simpulkan bahwa pola

pikir masyarakat yang tradisional akan melakukan perubahan

karena masyarakat yang tidak mampu dalam menangani perubahan

tersebut.

Perubahan arsitektur rumah adat merupakan salah satu contoh dari

perubahan pola fikir masyarakat kearah yang lebih maju namun

perubahan ini berefek negatif. karena masyarakat merubah rumah

adat menjadi rumah-rumah modern dan menghilangkan nilai-nilai

kebudayaan dalam rumah tersebut. Anggapan bahwa rumah adat

telah ketinggalan zaman mengakibatkan hilangnya nilai-nilai

kebudayaan dalam rumah adat khususnya pada rumah adat

lampung di daerah Negeri Besar kecamatan Negeri Besar

kabupaten Way Kanan.
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3. Faktor pertumbuhan ekonomi.

Pembangunan ekonomi didefinisikan dalam beberapa pengertian

dengan menggunakan bahasa berbeda oleh para ahli, namun

maksudnya tetap sama. Menurut sardono sukino (1994)

Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan dalam

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang

diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran

masyarakat meningkat. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat

dipandang sebagai masalah makro ekonomi dalam jangka panjang.

Sementara Menurut Schumpeter (dalam Suryana, 2000)

pembangunan ekonomi bukan merupakan proses yang harmonis,

tetapi merupakan perubahan yang spontan dan tidak terputus-putus.

Pembangunan ekonomi disebabkan oleh perubahan terutama dalam

lapangan industri dan perdagangan.

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa

pertumbuhan ekonomi adalah kemajuan dibidang ekonomi

sehingga menyebabkan kesejahteraan bagi masyarakat setempat.

Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk

dan kemajuan teknologi.

Perubahan bentuk rumah adat juga dipengaruhi oleh faktor

ekonomi. Hal tersebut disebabkan karena ekonomi masyarakat

setempat yang semakin maju sehingga muncul keinginan

masyarakat untuk membangun rumah yang lebih mewah dan
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modern tanpa memikirkan pentingnya untuk mempertahankan

kebudayan dalam rumah adat.

4. Faktor kesadaran masyarakat

Menurut Robbal Alam (2013) Secara harfiah, kesadaran sama

artinya dengan mawas diri (awareness). Kesadaran juga bisa

diartikan sebagai kondisi dimana seorang individu memiliki

kendali penuh terhadap stimulus internal maupun stimulus

eksternal. Namun, kesadaran juga mencakup dalam persepsi dan

pemikiran yang secara samar-samar disadari oleh individu sehingga

akhirnya perhatiannya terpusat.

Kesadaran masyarakat akan pentingnya melestarikan budaya

bangsa saat ini sudah mulai hilang karena pengaruh budaya luar

dan kemajuan tekhnologi yang ada. Pentingnya melestarikan

budaya bagi masyarakat sudah tidak begitu penting lagi, khusus

dalam pelestarian rumah adat. Masyarakat telah menganggap

rumah adat adalah rumah kuno dan sudah ketinggalan zaman,

padahal rumah adat adalah aset kebudayaan bangsa yang wajib

dilesatrikan sebagi bentuk dari cirri khas kebudayaan di setiap

daerah namun karena kurang kesadaran masyarakat untuk mau

membangun rumah yang berunsur adat budaya membuat rumah

adat menjadi hilang termakan usia dan perkembangan zaman.
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E. Nilai – Nilai Budaya Yang Terkandung Di Dalam Bentuk Arsitektur,
Ornamen dan Tata Ruang Rumah Masyarakat Adat

1. Makna Bentuk Arsitektur Rumah Masyarakat Adat

Nilai adalah segala hal yang yang dianggap baik dan dihargai dalam

masyarakat dan juga segala hal yang dianggap buruk dalam masyarakat.

Baik buruknya penilaian terhadap prilaku tergantung dengan penerapan

budaya masyarakat setempat.

Menurut Kamus Bahasa Indonesia dalam Abdulsyani (2002) nilai

diartikan sebagai berikut :

a. Harga (dalam arti taksiran harga)

b. Harga sesuatu (uang misalnya), jika diukur atau ditukarkan dengan

yang lain.

c. Angka kepandaian, ponten.

d. Kadar, mutu, banyak sediktnya isi.

e. Sifat – sifat (hal – hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.

Nilai sebagaimana pokok pembicaraan disini dapat dikatakan sebagai

ukuran sikap dan perasaan seseorang dan kelompok yang berhubungan

dengan keadaan baik buruk, benar salah atau suka tidak suka terhadap

suatu obyek, baik material maupun non material. Dalam kehidupan

masyarakat Nilai adalah segala hal yang dianggap benar dalam

masyarakat. Nilai biasanya sangat berkaitan dengan norma yang berarti

aturan. Nilai-nilai dalam masyarakat wajib untuk dipertahankan dan

dijunjung tinggi.
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Jadi nilai adalah segala hal yang yang dianggap baik dan dihargai dalam

masyarakat dan juga segala hal yang dianggap buruk dalam masyarakat.

Baik buruknya penilaian terhadap prilaku tergantung dengan penerapan

budaya masyarakat setempat. Sehingga bisa kita simpulkan bahwa nilai

yang terkandung dalam bentuk arsitektur rumah masyarakat adat adalah

nilai identitas, status, kekuasaan. Karena nilai tersebut tergantung dari luas

lahan dan rumah, sehingga akan memiliki nilai yang berbeda pula dalam

setiap rumahnya

Sedangkan menurut Koentjaraningrat (dalam Munandar Soelaeman, 2007)

kata “budaya” merupakan perkembangan majemuk dari “budi daya” yang

berarti “daya dari budi” sehingga dibedakan antara “budaya” yang berarti

“daya dari budi” yang erupa cipta, karsa, dan rasa. Dalam ilmu antropologi

budaya, kebudayaan dan budaya itu artinya sama saja.

Dalam Azra (1999) Budaya adalah keseluruhan hasil dari akal atau

pemikiran manusia yang berupa cipta, rasa, karsa dalam upaya memenuhi

dan mempertahankan hidupnya. Cipta, rasa, karsa itu dapat terwujud

dalam segala aspek kehidupan, baik ideologi, politik, ekonomi, sosial

kemasyarakatan, kepercayaan dan berbagai pranata sosial lainya. pola

sikap dan tingkah laku manusia dalam upaya beradaptasi dengan

lingkungannya guna mempertahankan eksistensinya sebagai manusia.

Jadi budaya adalah segala hal yang menyangkut cipta karsa manusia yang

wajib untuk dilestarikan sebagai wujud dari Pengalaman hidup masyarakat

yang tentu saja sangatlah banyak dan variatif, termasuk di dalamnya
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bagaimana perilaku dan keyakinan atau kepercayaan masyarakat itu

sendiri yang menggambarkan suatu proses yang mengikat setiap orang

segera setelah kita lahir di dunia.

Dalam Blog Harian Lampung (Novan, 2014) Rumah pribumi Lampung

bernama Lamban / Nuwo. Bentuk bangunan dimaksud berdasarkan

keasliannya mempunyai ciri-ciri fisik berbentuk panggung bertiang yang

bahan bangunannya sebagian besar terbuat dari kayu.

Sementara dalam Blog perkembangan arsitektur (2009) Rumah

masyarakat adat Lampung bernama Sessat. Bentuk bangunan dimaksud

berdasarkan keasliannya mempunyai ciri-ciri fisik berbentuk panggung

bertiang yang bahan bangunannya sebagian besar terbuat dari kayu. Pada

sisi bangunan tertentu ada yang memiliki ornamen yang khas. Umumnya

sessat ini berupa rumah besar. Namun dewasa ini, rumah-rumah adat

(sessat) di kampung-kampung penduduk asli Lampung sebagian besar

dibangun tidak bertiang/depok (berlantai di tanah).

Sehingga dapat disimpulkan makna dari bentuk arsitektur Rumah

masyarakat Lampung yang berbentuk panggung itu karena bentuk

panggung tersebut sudah merupakan ciri khas dari orang Lampung itu

sendiri. Selain itu makna dari bentuk arsitektur rumah pangung juga

bermakna sebagai pusat bermulanya tatanan adat tradisi yang kemudian

dipakai dan diwujudkan dalam tradisi masyarakat, seperti halnya tatanan

semenjak kelahiran, keseharian, hingga kematian.
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2. Makna Ornamen dan Tata Ruang Rumah Masyarakat Adat

Ditinjau dari pengertian etimologinya, ornamen berasal dari bahasa Latin

ornare yang berarti menghiasi, sesuatu yang mulanya kosong menjadi

terisi hiasan sehingga menjadi tidak kosong. Dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI) (1995), ornamen mempunyai arti: (1) hiasan

dalamarsitektur, kerajinan tangan, (2) hiasan yang dibuat (digambar atau

dipahat) pada candi (gereja atau gedung lain).

Pada perkembangannya, ornamen banyak mengalami pergeseran nilai.

Mulanya ornamen lahir merupakan ungkapan makna simbolis pada

masyarakat tertentu, dan kini lebih banyak berfungsi sebagai hiasan saja.

Pemilihan motif ornamen bukanlah sembarangan, tetapi kemungkinan ada

hubungan antara motif tersebut dengan kepercayaannya, dengan kekuatan-

kekuatan suprarasional dan harapan-harapannya.

Dalam Buku Soedarso ( 1988) Seniman-seniman Indonesia masa lampau

tidak pernah tergoda untuk melukiskan bentuk-bentuk di alam ini seperti

apa yang biasa ditangkap oleh mata kita. Mereka ternyata lebih tertarik

untuk melukiskan sesuatu yang lebih dalam sifatnya; apakah itu tangkapan

kehalusan jiwanya ataupun pandangan religiusnya, dan bentuk-bentuk

yang dilahirkannya selalu merupakan simbol-simbol yang kasat mata dari

apa yang tidak terlihat.

Terpesona oleh keindahan bangunan tradisional tersebut, seringkali orang

luput menyadari adanya pesan yang disampaikan lewat motif motif

ornamen bangunan itu. Luputnya pengamatan ini, tak jarang berakibat
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pada luputnya kesadaran bahwa keindahan aneka jenis motif ornament

tersebut mengandung nilai-nilai pendidikan dan nilai estetika yang mampu

mencerminkan pandangan hidup masyarakat pemiliknya. Dilihat dari

motifnya, ornamen ini mempunyai aneka ragam bentuk yang indah, unik,

menarik, dan sarat akan makna.

Bentuk ungkapan-ungkapan itu digambarkan lewat motif - motif tertentu

yang mempunyai makna sebagai simbol akan kesucian, kerinduan,

pengorbanan, status atau penghormatan kepada leluhur dan lain-lain. Oleh

karena itu benda-benda yang dihias bermakna simbolis, dan ditempatkan

tidak pada sembarang tempat atau bidang.

Setiap ruang dalam rumah masyarakat adat Lampung selalu memilik nilai

– nilai yang terkandung dalam ruang tersebut. Dalam buku Anshori (2002)

makna dalam tata ruang rumah masyarakat adat adalah sebagai berikut:

a. Tepas atau Ruang Serambi, memiliki makna yaitu suatu sikap ingin

selalu memberikan sesuatu secara ikhlas kepada seseorang atau

sekelompok orang sebagai cermin semangat persaudaraan.

b. Ruang Agung, makna dari adanya ruang ini adalah cerminan dari

sakai sambayan atau mufakat.

c. Kebik, makna dari kebik pates adalah diperuntukkan untuk anak

pertama. Karena anak pertama yang akan pertama kali melawan

bahaya yg terjadi

d. Ganyang besi, makna dari ganyang besi ada sebagai tempat untuk

anggota keluarga yang belum mempunyai keluarga berkumpul.
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e. Gakhang, makna dari gakharang adalah tempat area perempuan

untuk berkumpul dalam melakukan pekerjaan dapur.

f. Dapur, maknanya adalah tempat perempuan memasak ataupun

untuk sekedar berbincang satu sama lain baik itu pembicaraan yang

penting maupun yang biasa.

g. Bah nuwa (kolong rumah), maknanya adalah untuk menghindar

dari luapan banjir maupun serangan dari binatang buas.

h. Tangga (Ijan), maknanya untuk masuk kedalam rumah harus

melewati ijan utama, sebab menurut filosopi makna yang

terkandung adalah tanda kita menghormati tuan rumah.

i. Jendela, maknanya adalah agar bisa jadi jalan cahaya masuk dan

sebagai pengantar rejeki.

j. Sekelak, makna dari sekelak ini adalah tenpat untuk memasak bagi

kaum perempuan.

Jadi dari makna diatas bisa kita simpulkan bahwa dalam rumah masyarakat

adat Lampung setiap ruangnya memiliki makna yang terkandung nilai

budaya didalamnya itu. Sebab dalam setiap tata ruang rumah masyarakat

Lampung memiliki filosofi – filosofi tersendiri.
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3. Fungsi Tata Ruang Rumah Masyarakat Adat

Dalam Blogspot Abdulsyani mengenai arsitektur bangunan masyarakat

Lampung pada umumnya dapat dibedakan atas beberapa jenis dan

fungsinya. Ada bangunan rumah sebagai tempat tinggal permanen, ada

bangunan tempat ibadah (mesjid, langgar dan surau), ada bangunan tempat

musyawarah (disebut sessat), ada bangunan untuk menyimpan bahan

makanan (lumbung), dan ada pula bangunan tempat menyimpan benda-

benda pusaka (lamban pemanohan)

.

a) Rumah Penyimbang (Kepala Adat)

Rumah tempat tinggal Penyimbang atau Kepala Adat yang disebut

lamban balak, biasanya memiliki pembagian nama dan fungsi ruangan

yang berbeda dengan rumah tempat tinggal penyimbang-penyimbang

lainnya dan anggota masyarakat pada umumnya. Ciri-ciri rumah

Kepala Adat, diantaranya adalah:

1) Serambi depan tidak berdinding yang berfungsi sebagai tempat

untuk menerima tamu;

2) Ruang tengah, digunakan untuk rapat adat anggota kerabat pria;

3) Kebik temen, yaitu kamar tidur pertama untuk anak penyim¬bang

bumi;

4) Kebik ghangek, yaitu kamar tidur kedua untuk anak penyimbang

ratu, anak laki-laki kedua atau anak dari isteri ratu kedua.

5) Kebik tengah, yaitu kamar tidur ketiga untuk anak penyimbang

batin, anak laki-laki ketiga atau anak isteri ratu ketiga;
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6) Ranjang Tundo, yaitu kamar tidur keempat untuk anak penyimbang

raja, anak laki-laki keempat atau anak dari isteri bangsawan

keempat;

7) Lapang agung, yaitu tempat duduk bersidang kaum wanita anak

anggota kerabat penyimbang;

8) Selak sukang, yaitu kamar untuk isteri atau anak sebah, isteri atau

anak dari keturunan rendah;

9) Tengah resi, yaitu kamar atau ruang untuk isteri atau anak

keturunan pembantu (budak) atau beduwo (beduwa);

10) Serudu, yaitu kamar untuk isteri anak lambang (orang bawaan

ratu ketika kawinnya);

11) Ruang selir, yaitu tempat anak isteri gundik yang asalnya

sebagai barang sesan, barang bawaan dari isteri;

12) Dapur, yaitu ruang masak;

13) Dapur tanoh (taneh), yaitu ruang tempat kediaman taban

(tawanan) dan keturunannya (seorang taban tidak diketahui asal

usul keturunannya.

Dengan demikian berarti rumah tempat tinggal yang umumnya disebut

Lamban atau Nuwow, biasanya dibedakan atas tiga kategori menurut

strata kepenyimbangannya, yaitu lamban balak, lamban gedung atau

nuwow balak, lamban lunik, dan lamban biasa. Lamban balak

biasan¬ya dimiliki oleh penyimbang marga, lamban lunik biasanya
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dimiliki atau dihuni oleh penyimbang suku, dan lamban biasa adalah

rumah yang dimiliki anggota masyarakat pada umumnya.

b) Rumah Penyimbang pada umumnya

Secara umum arsitektur bangunan rumah masyarakat Lampung

memiliki ciri khas, yaitu rumah panggung (lamban khanggal atau

nuwow gatcak). Rumah tradisional masyarakat Lampung berbentuk

persegi empat panjang (pesagi ngehanyuk). Secara lebih rinci bagian-

bagian rumah ini sesuai dengan fungsinya, yaitu sebagai berikut:

1) Lepau, yaitu bagian pendek depan (ambin=kalianda) yang biasanya

menghadap jalan raya (ghanglaya atau sungi= kalianda);

2) Juyu atau ilung kudan, yaitu bagian belakang rumah;

3) Bahlamban, yaitu bagian bawah rumah yang terbuka tanpa dinding

(sekarang banyak yang sudah diberi dinding);

4) Tangebah atau tengahbah, yaitu dataran tanah di depan rumah atau

pekarangan yang biasanya digunakan untuk menjemur kopi atau

cengkeh;

5) Lapang luwah, yaitu ruangan untuk musyawarah, jika ada tamu,

maka ruang ini digunakan sebagian untuk tempat tidur tamu

dengan memasang tabir yang dilengkapi dengan tikar atau kasur.

6) Lapang lom, adalah ruangan tengah rumah yang biasanya

digunakan untuk tidur anggota keluarga. Ruang ini biasan¬ya

sebagian kecil dibagi-bagi atas bilik-bilik (kamar), sedang bagian

besarnya memanjang yang digunakan untuk musyawarah atau

berkumpul bersama keluarga;
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7) Tengah resi (ghesi), yaitu ruangan untuk musyawarah kaum wanita

atau tempat menginap bagi tamu wanita;

8) Sudung atau seghudu, yaitu ruang makan dan ruang untuk

menyimpan beras dan barang pecah belah, termasuk gudang

(sebagian masyarakat memanfaatkan bahlamban sebagai gudang);

9) Sakelak, yaitu ruang dapokh (dapur) tempat masak memasak;

10) Gaghang (gakhang), yaitu tempat cuci mencuci atau bekekos di

sebelah luar bagian dapur, biasanya berhubungan lang¬sung

dengan dapokh (dapur).

Bentuk arsitektur bangunan rumah di atas pada umumnya dimiliki oleh

para penyimbang suku dan orang-orang kaya yang tinggal menetap di

pusat anek/pekon/tiyuh atau tiyuh balak.

c) Rumah Biasa (sederhana)

Rumah orang-orang biasa atau orang yang tidak mampu, biasanya

hanya memiliki bentuk arsitektur rumah yang sederhana. Rumah

tinggal ini hanya memiliki serambi saja (haluan kiri), dapurnya tidak

terpisah (tanpa dihubungkan dengan jembatan/geragal). Bangunan

rumah semacam ini disebut sederhana jika dibandingkan dengan kedua

tipe rumah penyimbang sebagaimana diterangkan di atas. Akan tetapi

menurut ukuran sekarang rumah ini termasuk mahal, karena bahan-

bahannya sudah sulit dicari. Oleh karena itu rumah tipe sederhana ini

sekarang sebagian sudah dimodifikasi dengan menutup haluan menjadi
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kamar-kamar. Sedangkan bagian lepaunya dibuat ruang tamu tertutup

yang dimanfaatkan sebagai ruang tamu.

d) Rumah Ibadah

Rumah ibadah yang umum di Lampung adalah Mesigit (Masjid),

sedangkan rumah ibadah lainnya yang lebih sederhana, yaitu Sughau

(Surau) atau Langgar. Pada jaman dulu Surau ini disamping digunakan

sebagai tempat ibadah, juga sebagai tempat belajar mengaji. Surau

biasanya dibangun dipinggir kali tempat pangkalan mandi laki-laki.

Ukuran bangunan Mesjid lebih besar dari pada Surau, oleh karena itu

kegunaannyapun lebih banyak, seperti untuk sembahyang berjama’ah

lima waktu, untuk sembahyang jum’at, dan pada malam harinya untuk

belajar ngaji bagi anak-anak anek/pekon/tiyuh setempat.

Bentuk Mesjid Lampung umumnya persegi empat dan pada bagian

atas atap di buat bertingkat yang maksudnya agar nampak indah,

disamping agar suara azan dapat lebih lantang di dengar oleh

masyarakat setempat dan sekitarnya, karena pada masa itu belum ada

perlengkapan pengeras suara seperti sekarang. Sebagian masyarakat

menganggap bubungan bertingkat (seolah menara) itu sebagai lambang

agamis yang dapat membawa keberkahan dalam beribadah, oleh

karena itu bangunan semacam ini sampai sekarang masih

dipertahankan. Dalam perkembangannya sekarang rata-rata mesjid

sudah membuat bubungan yang terbuat dari seng atau aluminium

berbentuk bulat, dan di atas/puncaknya dipasang lambang bulan

bintang. Begitu juga fungsi beduk sebagai pertanda masuknya waktu
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sembahyang, sekarang sudah diganti dengan pengeras suara dengan

sistem elektronik.

e) Rumah tempat musyawarah (Sessat)

Rumah tempat musyawarah atau umumnya disebut Sessat dengan

bentuk bangunan seperti huruf “T” dengan kaki lebih pendek

dibanding dengan rumah-rumah masyarakat Lampung pada umumnya.

Secara keseluruhan bangunan sessat berbentuk persegi panjang, tinggi

dinding dibuat setengah bangunan, sedangkan tangganya terletak di

tengah bangunan anjung yang berhubungan dengan bangunan induk.

Bangunan sessat di sebagian daerah Lampung, seperti di Sukadana,

Kuto bumi dan sekitarnya nampak masih dipertahankan keasliannya.

Akan tetapi di sebagian daerah lain, seperti di Negeri Katun, bangunan

sessat tidak lagi menggunakan kaki, melainkan berupa bangunan

tembok pendek. Masyarakat setempat tidak mempermasalahkan

perubahan ini, bagi mereka yang penting fungsi dan maknanya sebagai

tempat musyawarah masih tetap dipertahankan.

Ruangan pada sessat merupakan hamparan memanjang yang mirip

bangsal, oleh karenanya ada sebagian masyarakat menyebutnya

sebagai balai panjang. Fungsi sessat hampir sama dengan Balai Desa,

yaitu sama-sama sebagai tempat bermusyawarah. Bedanya, Balai desa

diperuntukkan sebagai tempat musyawarah urusan Pemerintahan Desa,

sedangkan Sessat diperuntukkan sebagai tempat musyawarah urusan

masyarakat yang erat kaitannya dengan adat istiadat. Sessat ini

memang sudah jarang ditemukan, lebih-lebih sessat tua yang asli.
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Apabila akan dilakukan upacara adat, seperti upacara adat perkawinan,

biasanya masyarakat membangun balai adat darurat (sementara), yaitu

menyerupai tetarub, jika telah selesai acara musyawarah dan upacara

adat, maka sessat ini dibongkar.

Bagian bangunan Sessat yang disebut anjung adalah serambi sessat

yang dapat juga digunakan untuk musyawarah atau pertemuan kecil,

kecuali itu dapat juga digunakan untuk istirahat bagi penyimbang

sebelum acara musyawarah adat dimulai. Sedangkan Pusiban (tempat

siba) adalah ruang sebagai tempat para penyimbang duduk dalam

pertemuan atau musyawarah. Pusiban ini dapat juga digunakan untuk

acara bujang gadis, menari, ngediyou, bebandung, pisaan atau bisa

untuk tempat cangget.

f) Lumbung Penyimpanan

Lumbung penyimpanan adalah bangunan yang dibuat untuk

menyimpan padi, khususnya padi giding atau padi gabah (renai)

sebagai simpanan selama persediaan beras masih ada. Bagi masyarakat

Lampung pesisir kalianda, lumbung ini memang dikhususkan untuk

menyimpan padi, akan tetapi bagi masyarakat Lampung di daerah

lainnya, seperti Lampung Barat, Lampung Utara dan sekitarnya,

biasanya lumbung ini digunakan juga untuk menyimpan Damar, kopi,

lada, dan hasil-hasil bumi lainnya. Letak bangunan lumbung pen-

yimpanan ini biasanya di sekitar juyu (belakang) rumah tempat tinggal

yang kira-kira berjarak antara 5 sampai 10 meter. Tetapi bagi

masyarakat di daerah atau tiyuh lain ada yang membuat lum¬bung ini
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terpisah jauh dari tiyuh. Di tempat ini biasanya terdapat beberapa

lumbung penyimpanan (lumbung lamon) milik anggota masyarakat

yang mirip dengan perkampungan khusus. Lumbung yang dibangun

jauh di perkampungan khusus ini adalah agar kotoran gabah (huwok)

tidak mencemari perkampungan. Disamping itu agar pada waktu

menjemur padi tidak diganggu oleh ayam peliharaan masyarakat

kampung.

Bentuk bangunan lumbung itu terdiri dari dua ruangan, yaitu bagian

luwah dan bagian lom. Bagian luwah berfungsi untuk meletakkan padi

sebelum di masukkan ke dalam lumbung, atau sebaliknya sebelum

padi diturunkan di tanah. Tempat ini memudahkan bergotong royong

mengeluarkan atau memasukkan padi. Dalam pengertian lain lepau ini

sebagai tempat tunda pengangkatan padi pada waktu penyusunan padi

ke bagian dalam lumbung. Bisa juga digunakan untuk ngilik pakhi

(menginjak-injak padi) agar lepas dari tangkainya. Perlu dijelaskan

pula bahwa lumbung ini menyerupai bangunan panggung, sedangkan

dindingnya dipasang pada bagian dalam. Maksudnya agar dinding

lumbung tidak mudah beka (jebol), disamping agar tidak mudah di

dongkel pencuri.
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Rumah-rumah asli orang Lampung pada umumnya mempunyai ukiran dan

hiasan. Pada beberapa daerah lampung lainnya, diketahui sudah sangat

sedikit masyarakat yang masih mempertahankan bentuk banguan rumah

asli arsitektur khas lampung. Pada beberapa kampung asli orang Lampung

paling banyak sepuluh buah rumah yang masih mempunyai ukiran

arsitektur asli Lampung. Seperti di daerah Belambangan Pagar, Bumi

Ratu, Gunungsugih dan Terbanggi besar, sudah jarang ditemukan rumah-

rumah yang berasitekturkan khas Lampung. Pada umumnya sisa-sisa

rumah-rumah asli khas lampung yang ada terbuat dari kayu dan

merupakan rumah panggung yang dibuat pada zamannya oleh tukang-

tukang dari Meranjat (Sumatera Selatan).
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Dalam Santoso (2000) Tidur dan duduk merupakan hal yang signifikan

untuk menjadikan rumah diliputi dengan makna-makna karena keduanya

berhubungan dengan dua gagasan utama tentang kedomestikan, yakni

kehidupan pribadi dan terlibat dalam hubungan sosial dengan orang-orang

lain. Maka fungsi Tata Ruang menurut Anshori (2002) sebagai berikut :
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Keterangan :

a. Ijan (Tangga), berfungsi sebagai tempat untuk naik keatas rumah.

Makna dari ijan adalah tanda kita menghormati rumah dan

penghuni rumah.

b. Ruang serambi atau Tepas, berfungsi untuk sebagai tempat

menerima tamu atau tempat anggota keluarga bersantai, melepas

lelah, terutama pada siang hari, serambi juga tempat generasi muda

Mufakat (merwatin. Maknanya adalah sebagai tanda sifat yang

ramah bagi pemilik rumah.

c. Ruang Agung, berfungsi untuk menerima tamu dalam suasana yang

formal dan arena bagi kaum laki – laki. Makna dari ruang ini

adalah sebagai tempat kaum laki – laki berkumpul untuk

membicarakan hal yang penting dan juga ruang unu dijadikan

tempat untuk pertemuan.

d. Ganyang besi berfungsi sebagai tempat berkumpul untuk anggota

keluarga yang belum menikah.

e. Kebik ruang ini berfungsi sebagai tempat anggota keluarga yang

sakit, sudah manula (manusia lanjut usia, atau tempat memandikan

jenazah dan jika ruang ini tidak digunakan maka akan

dimanfaatkan untuk menyimpan barang barang rumah tangga.

e.1 Kebik tepas, berfungsi sebagai tempat tidur anak laki – laki

pertama.

e.2 kebik temen, berfungsi sebagai tempat tidur anak kedua dalam

keluarga tersebut.
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e.3 kebik Tengah, berfungsi sebagai tempat tidur anak dalam

keluarga tersebut.

e.4 Kebik Changek, berfungsi sebagai tempat tidur orang tua.

f. Dapur, berfungsi sebagai tempat tungku perapian untuk memasak

sehari – hari dan tempat untuk menyimpan persediaan makanan,

peralatan baik peralatan memasak, pengolahan makanan, maupun

peralatan pertanian.

g. Gaghang, Fungsinya untuk mencuci peralatan rumah tangga.

h. Pintu Depan, berfungsi untuk masuk kedalam ruangan dan orang

pertama kali akan melewati pintu tersebut.

i. Jendela, berfungsi sebagai penyalur udara dari luar.

j. Sekelak, berfungsi sebagai tempat memasak bagi kaum perempuan.

F. Faktor Penghambat Pelestarian Bentuk Arsitektur Rumah
Masyarakat Adat dan Nilai – Nilai Budaya

1. Faktor Penghambat Pelestarian Bentuk Arsitektur

Di suatu daerah yang akan nampak ciri khas pertama kali adalah rumah

adat, jika rumah adat sudah tidak ada lagi maka hilanglah cirri dan

keunikan dari daerah tersebut. Keberadaan rumah adat memiliki nilai-nilai

budaya yang sangat tinggi dan terletak pada tiap arsitektur dan tata

ruangnya. Jadi rumah adat merupakan bagian dari kebudayaan dan aset

kebudayaan bangsa yang memiliki sistem nilai adat istiadat yang sangat

tinggi sehingga wajib untuk dilestarikan dan diwariskan untuk anak cucu

kita.
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Dari penjelasan pelestarian nilai – nilai budaya diatas, pasti akan timbul

faktor penghambat dari pelestarian bentuk arsitektur rumah masyarakat

adat tersebut. Faktor – faktor penghambat pelestarian bentuk arsitektur

rumah masyarakat adat adalah sebagai berikut :

1. Sikap Masyarakat Desa

Salah satu penghambat yang paling sering terjadi dalam pelestarian

bentuk arsitektur rumah masyarakat adat adalah sikap dan perilaku

masyarakat terhadap rumah panggung sendiri. Sehingga usaha

pemerintah daerah maupun pusat kerap terhalang dalam pelestarian

budaya daerah tersebut. Sikap masyarakat yang seakan acuh tak acuh

membuat kebudayaan kita akan punah. Sehingga dalam pelestariannya

akan mengalami kesulitan, terutama dalam hal pelestarian budaya asli

di masing-masing daerah. salah satu contohnya adalah rumah panggung

yang semakin lama – kelamaan akan hilang.

Menurut W.A Gerungan (1991) sikap sosial di nyatakan oleh cara-cara

kegiatan yang sama dan berulang-ulang terhadap obyek sosial dan

menyebabkan terjadinya cara-cara tingkah laku yang di nyatakan

berulang-ulang terhadap obyek sosial, dan biasanya Attitude sosial itu

di nyatakan tidak hanya oleh seorang saja, melainkan juga oleh orang-

orang lainnya sekelompok atau masyarakat.

2. Budaya – budaya luar yang masuk kedesa

Banyaknya budaya luar yang masuk ke desa menambah beban

masyarakat dan pemerintah dalam upaya pelestarian budaya asli desa
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itu sendiri. Terlalu banyaknya pengaruh budaya luar membuat

masyarakat mengalami banyak hambatan dalam melestarikan

budayanya. Melestarikannya memang menjadi tanggung jawab kita

namun untuk menyadarkan diri masing-masing merupakan hal yang

sangat sulit. Tidak semua orang paham dan mengerti betapa pentingnya

nilai warisan budaya asli bangsa kita. Salah satu cara melestarikan

budaya adalah Pelestarian rumah masyarakat adat.

Menurut Toto Sucipto (2012) dengan adanya perkembangan teknologi

dan modernisasi, tentu adanya pergeseran nilai – nilai budaya dan

pandangan hidup. Dengan adanya pembangunan di segala bidang yang

sedang giat – giatnya dilaksanakan sekarang ini, telah mempercepat

proses pergeseran kebudayaan sampai ke desa – desa.

3. Material (kayu)  Telah Lapuk

Kayu yang dipakai dalam membuat rumah panggung yang telah

digunakan bertahun – tahun, lama – kelamaan akan lapuk dan keropos.

Pelapukan kayu terjadi karena adanya pergantian suhu yang

berlangsung secara terus – menerus. Suhu panas dan dingin akan

menyebabkan permukaan kayu tidak licin, kayu akan menjadi empuk

dan keropos. Pelapukan kayu juga disebabkan oleh rayap atau serangga

bubuk kayu. Hewan – hewan tersebut akan memakan batang kayu

sampai akhirnya keropos dan lapuk.

Menurut Toto Sucipto (2012) bahwa dalam pengunaan kayu, tidak lagi

menggunakan jenis kayu merbau dan kenango melainkan dengan kayu
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bungur dan trembesi yang tidak sekuat kayu merbau dan kenango.

Sehingga dengan begitu kayunya akan lebih mudah lapuk.

4. Bahan untuk membangun rumah panggung semakin langka

Dalam Media Lingkungan (2015) Mengingat biaya pembuatan  rumah

masyarakat adat yang saat ini mahal dan bahan kayu yang semakin

diperoleh. Kelangkaan kayu untuk bahan baku rumah panggung sangat

erat kaitannya dengan degradasi kawasan hutan. Dimana, semakin

berkurangnya lahan hutan akibat illegal logging.

2. Faktor Penghambat Pelestarian Budaya Ornamen dan Tata
Ruang Rumah Masyarakat Adat

Pelestarian akan kebudayaan wajib untuk dilakukan karena kebudayaan

adalah warisan leluhur bangsa yang juga merupakan bagian dari kekayaan

bangsa. Setiap kebudayaan memiliki nilai-nilai tersendiri yang menjadi

tonggak berdirinya suatu kebudayaan dan Nilai tersebut diambil dari

kehidupan masyarakat. Nilai-nilai dalam kebudayaan dapat dijadikan

acuan dalam menjalani kehidupan karena nilai-nilai dalam kebudayaan

selalu mengajarkan tentang kebaikan.

Pelestarian kebudayaan merupakan wujud kecintaan kita terhadap budaya

bangsa. Indonesia merupakan Negara yang memiliki keberagaman

kebudayaan yang jika diabaikan kebudayaan tersebut dapat punahatau

bahkan diakui oleh Negara lain. Pentingnya pelestarian kebudayaan
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bertujuan agar budaya bangsa kita tidak punah dan dapat diwariskan secara

turun temurun kepada generasi penerus bangsa.

Faktor penghambat pelestarian Ornamen dan tata ruang rumah masyarakat

adat menurut Toto Sucipto (2012) adalah sebagai berikut:

a) Faktor Pendidikan

Dalam aspek pendidikan khususnya ilmu pengetahuan juga memberi

pengaruh dalam perubahan arsitektur, khususnya dalam hal

pertukangan. Kalau dahulu ada tukang yang benar – benar ahli dalam

membuat ornamen hiasan dan kayu, sekarang tukang tersebut sangat

sulit didapat bahkan tidak ada lagi yang memiliki kemampuan

pengetahuan yang sama dengan tukang dahulu, mereka lebih

menggunakan cara – cara modern.

b) Faktor Ekonomi

Dalam aspek ekonomi juga memberi pengaruh dalam perubahan

arsitektur tradisional. Mahalnya harga kayu, menyebabkan mereka

menggunakan dinding tembok. Harga kayu yang berkualitas bagus

sangat mahal dan sulit sulit didapat, harus mendatangkan dari daerah

lain.

c) Faktor Teknologi

Arsitektur tradisional rumah dalam perkembangannya juga tidak

terlepas dari perkembangan teknologi, yakni penggunaan teknik

sederhana dan tradisional kearah penggunaan teknologi modern dan

pengetahuan ilmiah. Khususnya dalam penggunaan kayu, tidak lagi
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menggunakan jenis kayu merbau dan kenango melainkan diganti

dengan kayu bungur dan trembesi.

d) Kurangnya Pengetahuan Masyarakat Terhadap Nilai Budaya

Dalam Blogspot Abdulsyani Sejalan dengan perkembangan jaman,

orang-orang yang terampil dalam pertukangan tersebut telah semakin

langka. Hal ini disebabkan oleh semakin sibuknya masyarakat dalam

usaha pokok lainnya yang dianggap lebih penting, seperti bertani,

berkebun dan pekerjaan-pekerjaan lainnya dalam rangka memenuhi

kebutuhan hidupnya. Para orang tua yang sebelumnya memiliki

keterampilan dalam bidang pertukangan cenderung tidak dapat

diadopsi oleh generasi berikutnya, teruma anak-anaknya, pendek kata

tidak tersosialisasi dengan baik. Bahkan keterampilan ini sekarang bisa

dikatakan hampir punah, dan oleh karenanya setiap pembangunan

rumah atau kebutuhan alat-alat rumah tangga lainnya diperoleh melalui

tukang-tukang dari daerah lain, seperti yang terkenal sekarang adalah

tukang-tukang dari Meranjat. Sebagian besar bagungan baru sekarang

telah dibuat dengan teknik modern yang cenderung tidak

mencerminkan bentuk asli bangunan khas Lampung. Semakin lama

seni arsitektur pertukangan khas Lampung kian tergilas dan kalah

bersaing dengan teknik-teknik bangunan modern tersebut. Di samping

karena peralatan pertukangan semakin langka, juga karena rendahnya

pemahaman masyarakat terhadap nilai seni budaya tradisional dibidang

pertukangan dan pembangunan rumah, sehingga upaya pelestariannya

dapat disebut terhenti.
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Sebagian besar generasi muda tidak lagi mewarisi keahlian

pertukangan tersebut. Begitu juga peralatan pertukangan peninggalan

orang tua tidak terawat, dan bahkan sebagian besar tidak dijumpai lagi.

Peralatan pertukangan sekarang pada umumnya merupakan buatan

baru, sehingga bentuknya telah mengalami perubahan, disamping mutu

bahannya relatif kurang memadai.

G. Profil Masyarakat Lampung

Menurut Abdullah (2008 :210) Asal usul bangsa Lampung adalah dari

sekala Brak yaitu kerajaan yang letaknya didataran belalau, sebelah selatan

danau ranau yang secara Administratif kini berada di kabupaten Lampung

Barat. Masyarakat Lampung dalam bentuknya yang asli memiliki sruktur

hukum adat tersendiri. Bentuk masyarakat hukum adat tersebut antara

kelompok masyarakat yang satu dengan yang lainnya.

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa bantuan orang

lain sehingga manusia membentuk kelompok yang disebut masyarakat.

Maclver dan Page (dalam Soerjono Soekanto,2006), memaparkan bahwa

masyarakat adalah suatu sistem dari kebiasaan, tata cara,dari wewenang

dan kerja sama antara berbagai kelompok, penggolongan, dan pengawasan

tingkah laku serta kebiasaan-kebiasaan manusia.

Disamping itu menurut Ralph Linton (dalam Soerjono Soekanto,2006)

masyarakat merupakan setiap kelompok manusia yang telah hidup dan

bekerja bersama cukup lama, sehingga mereka dapat mengatur diri mereka
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dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-

batas yang dirumuskan dengan jelas.

Jadi menurut pendapat para ahli diatas Masyarakat merupakan suatu

perkumpulan dimana manusia mampu untuk hidup bersama dalam jangka

waktu yang cukup lama dan membentuk adat istiadat sehingga

menghasilkan kebudayaan.

Masyarakat Lampung atau yang bisa disebut ulun Lampung adalah

masyarakat yang tinggal didaerah yang bertepatan diujung pulau sumatera.

Menurut Ali Imron menyatakan bahwa “ulun Lampung menyebut ulun

atau bukan dirinya, artinya sebutan orang Lampung terhadap orang

Lampung lain. Orang atau ulun Lampung menurut adat istiadat adalah

ulun Lampung yang beradat Pepadun dan ulun Lampung yang beradat

Saibatin serta ulun Lampung asli yang berasal dari keturunan sekala berak

yang berbudaya dan berbahasa Lampung ( Ali Imron, 2005).

Sementara menurut Abdulsyani (2013) Sebagian masyarakat Lampung ada

yang memiliki keahlian dan minat dalam bidang usaha pertukangan dalam

melangsungkan hajat hidup-nya. Bidang pertukangan ini diantaranya

seperti: bangunan rumah, ukiran, meja, kursi, lemari, dan perlengkapan

rumah tangga lainnya. Dalam berbagai jenis bangunan seperti bentuk,

fungsi dan cara pembuatannya secara umum diketahui merupakan

pewarisan dari nenek moyang terdahulu. Keahlian masyarakat dalam

bidang pertukangan, khusus-nya pertukangan dan arsitektur bangunan

tradisional Lampung, diantaranya adalah: rumah (tempat tinggal), mesjid,
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sessat, lumbung (jenis bangunan yang berfungsi untuk menyimpan

makanan pokok), kubu dan sapu.

Adat Lampung pepadun adalah salah satu dari suku-suku terbesar

dilampung. Orang pepadun tersebar didaerah abung, way kanan dan way

seputih (pubian). Orang lampung pepadun menganut sistem patrilineal dan

lebih demokratis sehingga setiap orang bebas untuk menaikan status

sosialnya dengan melalui prosesi cakak pepadun.

Saibatin merupakan sebutan kepada salah satu suku asli Lampung yang

berasal dari sekala berak, kemudian menyebar kewilayah pantai atau

pesisir barat ujung pulau Samudera. Saibatin mempunyai arti yaitu Sai

artinya Satu; batin =Jiwa; jadi dapat diartikan bahwa Saibatin merupakan

satu jiwa atau satu batin. Aplikasi satu batin ini dalam adat bermakna

kepemimpinan secara genalogis yang tidak bisa dipindahkan kepada

gennya orang lain. Jadi, kepemimpinan atau punyimbang tidak pernah

berpindah ke gen yang lain apa lagi ke suku oranng lain ( Ali Imron,

2005).

Orang Lampung saibatin memiliki budaya kebangsawanan yang kuat

Menurut Hadikusuma, bahwa yang dimaksud dengan Saibatin adalah

“ulun yang memimpin dengan ciri-ciri:
a. Martabat kedudukan adat tetap, tidak ada upacara peralihan adat.
b. Pola pembagian harta warisan patrilinial.
c. Kebanggan keturunan hanya terbatas pada kerabat Saibatin.
d. Pengaruh Islam lebih kuat ( Hadikusuma, 1989)

Jadi orang adalah orang-orang yang tinggal didaerah lampung dengan

beragam unsur budaya yang disebut dengan adat budaya lampung. Orang-
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orang lampung memiliki suatu semboyan yang disebut dengan “Piil

Pesenggiri” yang mencerminkan kepribadian orang-orang lampung. Tata

urutan piil pesenggiri menurut Abdulsyani (2013) adalah sebagai berikut:

1. Juluk Adek

Secara etimologis Juluk-adek (gelar adat) terdiri dari kata juluk dan

adek, yang masing-masing mempunyai makna; Juluk adalah nama

panggilan keluarga seorang pria/wanita yang diberikan pada waktu

mereka masih muda atau remaja yang belum menikah, dan adek

bermakna gelar/nama panggilan adat seorang pria/wanita yang sudah

menikah melalui prosesi pemberian gelar adat. Akan tetapi panggilan

ini berbeda dengan inai dan amai. Inai adalah nama panggilan keluarga

untuk seorang perempuan yang sudah menikah, yang diberikan oleh

pihak keluarga suami atau laki-laki. Sedangkan amai adalah nama

panggilan keluarga untuk seorang laki-laki

yang sudah menikah dari pihak keluarga isteri.

Juluk-adek merupakan hak bagi anggota masyarakat Lampung, oleh

karena itu juluk-adek merupakan identitas utama yang melekat pada

pribadi yang bersangkutan. Biasanya penobatan juluk-adek ini

dilakukan dalam suatu upacara adat sebagai media peresmiannya. Juluk

adek ini biasanya mengikuti tatanan yang telah ditetapkan berdasarkan

hirarki status pribadi dalam struktur kepemimpinan adat. Sebagai

contoh; Pengiran, Dalom, Batin, Temunggung, Radin, Minak, Kimas

dst. Dalam hal ini masing-masing kebuwaian tidak selalu sama,
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demikian pula urutannya tergantung pada adat yang berlaku pada

kelompok masyarakat yang bersangkutan.

Karena juluk-adek melekat pada pribadi, maka seyogyanya anggota

masyarakat Lampung harus memelihara nama tersebut dengan sebaik-

baiknya dalam wujud prilaku pergaulan kemasyarakatan sehari-hari.

Juluk-adek merupakan asas identitas dan sebagai sumber motivasi bagi

anggota masyarakat Lampung untuk dapat menempatkan hak dan

kewajibannya, kata dan perbuatannya dalam setiap perilaku dan

karyanya.

2. Nemui – Nyimah

Nemui berasal dari kata benda temui yang berarti tamu, kemudian

menjadi kata kerja nemui yang berarti mertamu atau

mengunjungi/silaturahmi. Nyimah berasal dari kata benda “simah”,

kemudian menjadi kata kerja “nyimah” yang berarti suka memberi

(pemurah). Sedangkan secara harfiah nemui-nyimah diartikan sebagai

sikap santun, pemurah, terbuka tangan, suka memberi dan menerima

dalam arti material sesuai dengan kemampuan. Nemui-nyimah

merupakan ungkapan asas kekeluargaan untuk menciptakan suatu sikap

keakraban dan kerukunan serta silaturahmi. Nemui-nyimah merupakan

kewajiban bagi suatu keluarga dari masyarakat Lampung umumnya

untuk tetap menjaga silaturahmi, dimana ikatan keluarga secara

genealogis selalu terpelihara dengan prinsip keterbukaan, kepantasan

dan kewajaran.
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Pada hakekatnya nemui-nyimah dilandasi rasa keikhlasan dari lubuk

hati yang dalam untuk menciptakan kerukunan hidup berkeluarga dan

bermasyarakat. Dengan demikian, maka elemen budaya nemui-nyimah

tidak dapat diartikan keliru yang mengarah kepada sikap dan perbuatan

tercela atau terlarang yang tidak sesuai dengan norma kehidupan sosial

yang berlaku.

Bentuk konkrit nemui nyimah dalam konteks kehidupan masyarakat

dewasa ini lebih tepat diterjemahkan sebagai sikap kepedulian sosial

dan rasa setiakawan. Suatu keluarga yang memiliki keperdulian

terhadap nilai-nilai kemanusiaan, tentunya berpandangan luas ke depan

dengan motivasi kerja keras, jujur dan tidak merugikan orang lain.

3. Nengah – Nyappur

Nengah berasal dari kata benda, kemudian berubah menjadi kata kerja

yang berarti berada di tengah. Sedangkan nyappur berasal dari kata

benda cappur menjadi kata kerja nyappur yang berarti baur atau

berbaur. Secara harfiah dapat diartikan sebagai sikap suka bergaul, suka

bersahabat dan toleran antar sesama. Nengah-nyappur menggambarkan

bahwa anggota masyarakat Lampung mengutamakan rasa kekeluargaan

dan didukung dengan sikap suka bergaul dan bersahabat dengan siapa

saja, tidak membedakan suku, agama, tingkatan, asal usul dan

golongan. Sikap suka bergaul dan bersahabat menumbuhkan semangat

suka bekerjasama dan tenggang rasa (toleransi) yang tinggi antar

sesamanya. Sikap toleransi akan menumbuhkan sikap ingin tahu, mau

mendengarkan nasehat orang lain, memacu semangat kreativitas dan
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tanggap terhadap perkembangan gejala-gejala sosial. Oleh sebab itu

dapat diambil suatu konklusi bahwa sikap nengah-nyappur menunjuk

kepada nilai musyawarah untuk mufakat. Sikap nengah nyappur

melambangkan sikap nalar yang baik, tertib dan seklaigus merupakan

embrio dari kesungguhan untuk meningkatkan pengetahuan serta sikap

adaptif terhadap perubahan. Melihat kondisi kehidupan masyarakat

Lampung yang pluralistik, maka dapat dipahami bahwa penduduk

daerah ini telah menjalankan prinsip hidup nengah-nyappur secara

wajar dan positif.

Sikap nengah-nyappur juga menunjukkan sikap ingin tahu yang tinggi,

sehingga menumbuhkan sikap kepeloporan. Pandangan atau pemikiran

demikian menggabarkan bahwa anggota masyarakat Lampung

merupakan bentuk kehidupan yang memiliki jiwa dan semangat kerja

keras dan gigih untuk mencapai tujuan masa depannya dalam berbagai

bidang kehidupan.

Nengah-nyappur merupakan pencerminan dari asas musyawarah untuk

mufakat. Sebagai modal untuk bermusyawarah tentunya seseorang

harus mempunyai pengetahuan dan wawasan yang luas, sikap toleransi

yang tinggi dan melaksanakan segala keputusan dengan rasa penuh

tanggung jawab. Dengan demikian berarti masyarakat Lampung pada

umumnya dituntut kemampuannya untuk dapat menempatkan diri pada

posisi yang wajar, yaitu dalam arti sopan dalam sikap perbuatan dan

santun dalam tutur kata. Makna yang lebih dalam adalah harus siap
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mendengarkan, menganalisis, dan harus siap menyampaikan informasi

dengan tertib dan bermakna.

4. Sakai – Sambayan

Sakai bermakna memberikan sesuatu kepada seseorang atau

sekelompok orang dalam bentuk benda dan jasa yang bernilai ekonomis

yang dalam prakteknya cenderung menghendaki saling berbalas.

Sedangkan sambaiyan bermakna memberikan sesuatu kepada

seseorang, sekelompok orang atau untuk kepentingan umum secara

sosial berbentuk benda dan jasa tanpa mengharapkan balasan.

Sakai sambaiyan berarti tolong menolong dan gotong royong, artinya

memahami makna kebersamaan atau guyub. Sakai-sambayan pada

hakekatnya adalah menunjukkan rasa partisipasi serta solidaritas yang

tinggi terhadap berbagai kegiatan pribadi dan sosial kemasyarakatan

pada umumnya.

Sebagai masyarakat Lampung akan merasa kurang terpandang bila ia

tidak mampu berpartisipasi dalam suatu kegiatan kemasyarakatan.

Perilaku ini menggambarkan sikap toleransi kebersamaan, sehingga

seseorang akan memberikan apa saja secara suka rela apabila

pemberian itu memiliki nilai manfaat bagi orang atau anggota

masyarakat lain yang membutuhkan.

Jadi bisa disimpulkan bahwa Masyarakat Lampung merupakan masyarakat

yang terbuka terhadap orang lain dan bisa bersikap baik kepada orang lain

asalkan orang tersebut tidak mengancam harga dirinya. Orang Lampung
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atau yang bisa disebut orang Lampung sangat menjunjung tinggi harga diri

dan nama baik keluarga.

H. Kerangka fikir

Setelah dilakukan penguraian terhadap perubahan bentuk Arsitektur rumah

adat dan pelesterian nilai-nilai budaya pada masyarakat lampung dan

penyebab terjadinya perubahan bentuk arsitektur rumah masyarakat adat,

maka kerangka pikir merupakan instrumen penulis untuk memahami pokok

masalah yang akan diteliti.

Idealnya rumah adat lampung memiliki bentuk yang sangat unik dan

artistik serta memiliki nilai – nilai yang terkandung di dalamnya. Dalam

bentuk Arsitektur, Ornamen dan Tata Ruang rumah masyarakat adat

memiliki makna tersendiri yang terkandung didalamnya. Bentuk panggung

dalam rumah masyarakat adat merupakan simbol dan ciri khas dari

kebudayaan lampung itu sendiri. Selain itu, Penggunaan ornamen pada

suatu benda atau bidang, tidak semata mata untuk menampilkan bentuk

yang lebih indah dari bentuk atau benda aslinya, tetapi kadang-kadang

lebih dari itu, yakni ingin mewujudkan atau mengutarakan maksud-maksud

tertentu kepada orang lain.

Perubahan bentuk rumah masyarakat adat bukan saja karena kemajuan

zaman yang merubah pola fikir masyarakat namun juga karena adanya

perkawinan antar suku dan pertumbuhan ekonomi masyarakat setempat,

kondisi material rumah sudah tua dan mulai lapuk, sementara bahannya
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sudah semakin langka khususnya kayu anggapan masyarakat akan rumah

adat yang sudah terlalu kuno dan ketinggalan zaman membuat rumah adat

terhapus secara perlahan termakan oleh kemajuan zaman dan  iklim

globalisasi dunia.

Dalam setiap bentuk  dan arsitekturnya, rumah adat Lampung memiliki

nilai-nilai yang sanagt penting untuk diketeahui dan dilestarikan oleh para

generasi penerus nantinya. Nilai yang terkandung dalam bentuk arsitektur

rumah masyarakat adat adalah nilai identitas, status, dan kekuasaan. Karena

nilai tersebut tergantung dari luas lahan dan rumah, sehingga akan memiliki

nilai yang berbeda pula dalam setiap rumahnya

Seiring perkembangan zaman dan pengaruh perkembangan globalisasi serta

desain modern membawa dampak pada perubahan tata ruang, arsitektur dan

ornamen yang memiliki makna dan nilai seni yang tinggi dalam kehidupan

masyarakat lampung. Perubahan tersebut dapat terlihat dari fungsi tata

ruang dan ornamen yang dibuat menjadi lebih modern, sehingga arsitektur

rumah adat lampung menjadi kehilangan makna dan unsur-unsur budaya

yang seharusnya kita lestarikan.
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Faktor-faktor yang menghambat pelestarian bentuk arsitektur, ornamen dan

tata ruang yaitu karena sulitnya bahan material seperti kayu, rotan dan

rumbia untuk ditemukan, pola pikir masyarakat dan banyak tukang

sekarang yang tidak lagi memiliki kemampuan pengetahuan yang sama

dengan tukang dahulu, Mereka lebih menggunakan cara – cara modern

Pelestarian kebudayaan dalam rumah adat lampung wajib untuk di

pertahankan, karena rumah adat adalah ciri khas dari suatu daerah yang

menggambarkan betapa besarnya bangsa kita dengan keberagaman

kebudayaanya.
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Berdasarkan uraian diatas maka diagram kerangka pikir dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

Bentuk Ideal Rumah Masyarakat Adat

Perubahan Bentuk Arsitektur Rumah Masyarakat Adat

Perubahan Ornamen dan Tata Ruang Rumah Masyarakat Adat

Nilai – Nilai Budaya Yang Terkandung Dalam Ornamen Dan Tata
Ruang Rumah Masyarakat Adat

Perubahan Nilai Dan Fungsi Ornamen Dan Tata Ruang Rumah
Masyarakat Adat

Faktor – Faktor Yang Menghambat Pelestarian Bentuk /
Arsitektur, Ornamen, Dan Tata Ruang Rumah Masyarakat Adat


